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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, disimpulkan bahwa. 

a.  Penggunaan campuran beraspal panas (HRS-WC) tanpa menggunakan Tras 

pada Kadar Aspal Optimum (KAO) 7,7% diperoleh nilai Stabilitas sebesar 

2678,1 kg, dan campuran beraspal panas dengan pemakaian tras 5% 

mengalami peningkatan pada nilai stabilitas yaitu sebesar 2917,3 kg, 

sedangkan pada pemakaian Tras 10% mengalami peningkatan sebesar 

3230,7 kg, dan penambahan Tras sebesar 15% sampai 25% mengalami 

penurunan kembali pada nilai Stabilitas. Hal ini dapat dilihat, penambahan 

bahan pengisi Tras dengan jumlah yang lebih banyak dapat mengakibatkan 

penurunan pada nilai stabilitas. 

b. Komposisi campuran ideal pada campuran aspal panas HRS-WC yaitu 

9,80% Agregat kasar, 24,40% Agregat sedang, 55,80% Agregat halus, 10% 

bahan pengisi Tras, kadar aspal optimum 7,7%,  

 

5.2 Saran  

a. Penelitian yang sedang berlangsung peneliti harus memerlukan ketelitian 

yang cermat dan fokus pada saat penimbangan agregat, mengontrol suhu 

aspal dan agregat yang sedang masa pemanasan, serta pencampuran dan 

pemadatan benda uji tersebut, sehingga memperoleh hasil yang lebih 

optimal dan akurat pada saat pengolahan data tanpa mengalami masalah. 

b. Penggunaan bahan pengisi Tras pada suatu campuran aspal mempunyai 

pengaruh besar pada suatu perkerasan jalan, saran peneliti dalam suatu 

perkerasan jalan di lapangan agar dapat menggunakan Tras sebagai bahan 

penggati semen serta menjadi bahan perbandingan dari sisi ekonomis. 

c. Saran peneliti adanya penelitian kembali uji Durabilitas dengan 

penambahan Range Tras sebesar 10%  pada kondisi standar (2 x 75) 

tumbukan. 
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